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RINGKASAN

FATI
MAH |, Kandungan ADF dan Lignin Serta Hubungannya

Dan
gan Daya Cerng Bahan Kering Rumput Gajah (Pennisetum

BUFBUCguUm) SCHUMACHER dan THONM) Dataran Rendah Dan Datar-

an Tinggi (Dibawah bimbingan Bapak M.Arifin Amril,

sebagai Pembimbing utama dan Bapak Syamsuddin,

sabagai pembimbing anggota), Penalitian 1ini bertujuan
untuk mengetahui kandungan ADF dan lignin sarta
hubungannya dengan daya cerna in vitro bahan kering rumput
gajah (batang dan daun) yang ditanam pada dataran tinggi
(DT) 1000m di atas permukaan laut dan dataran rendah {DR)
200m di atas permukaan laut. Lahan dataran tinggi adalah
Desa Tonasa Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Dati II
Gowa dan 1l1ahan dataran rendah adalah kelurahan Jongaya
Kecamatan Tamalate, Kotamadya Ujung Pandang. Pada masing-
masing lokasi diambil 5 cuplikan sampel]l kemudian dipisah-
kan batang danm daun untuk dianalisa ADF, lignin dan
kecernaan in wvitro bahan keringnya. .Lahan dan bagian
tanaman di atur berdasarkan Rancangan Fetak Terpisah
(Split Plot Design) dan diolah berdasarkan Sidik ragam dan
Hubungan ADF dan lignin dengan daya cerna in wvitro bahan
kering dianalisa berdasarkan analisa regresi.

Berdasarkan hasil sidik rag#m menunjukkan bahwa
bagian tanaman berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap

kandungan ADF dan lignin rumput gajah. Sedangkan




kandungan apF dan Tignin tidak berpengaruh nyata terhadap
lokasi dan interaksq Tekasi = bagian tanaman. Kandungan
lignin batang batang (7,63%) 1ebih tinggi (P < 0,05)
dibandingkan daun {5,7%). Demikian juga kadungan ADF
batang (8,86%) Tebih tinggi (P < 0,05) dibandingkan dengan
daun (5,68%), Sedangkan uji analisa regresi terhadap daya
cerna bahan kering memperlihatkan adanya korelasi negatif
dengan kandungan lignin mengikuti persamaan Y= 50,74-1,05X%
(R=-0,83; P<0,05) pada batang dan pada daun mengikuti
persamaan Y = 81,11 - 0,29 x (R=-0,63; korelasi negatif
ADF mengikuti persamaan Y= 58,9 - 0,64 x (R = =0,75 ;
P<0,05) pada batang dan Y = 59,6 - 5,7 x (R= -0,64 ;

P<0,03) pada daun.




FENDAHULUAN
Latar Bal akang

Rumput gajah {Eﬁﬂﬂiﬁﬂiﬂm_Euﬂgurgum} merupakan salah

satu jeni
Jenis rumput unggul vang sudah sangat dikenal oleh

masyarakat dalam kurun waktu satu dekade terakhir.

Keberadaanya terutama mendukung peternak-peternak kecil
yang bergerak dalam usaha ternak ruminansia.

Rumput gajah mempunyai beberapa kelebihan dibanding
dengan jenis-jenis rumput unggul lainnya. Daya tumbuh dan
produktifitasnya yang cukup tinggi merupakan salah s=atu
kelebihan yang tidak banyak dimiliki oleh rumput lain.
Menurut Mcllroy {1997), rumput gajah vyang ditanam pada
daerah "lembab atau beririgasi produksinya dapat mencapai
290 ton/haftahun. Sedangkan menurut Sugeng (19293},
diantara barbagai rumput potongan maka rumput gajah adalah
rumput yang paling produktif.

Disamping itu rumput gajah mempunyai kemapuan tumbuh
pada hampir semua jenis tanah, mulai dar; struktur ringan
sedang sampai berat serta agak asin (Anonimous, 1985).
Rumput ini dapat tumbuh dengan baik didatatan rendah

sampai pada dataran tinggi. Bahkan pada daerah dengan

ketinggian di atas 1000 meter, bunganya baru dapat

membentuk biji vang Berisi {Susetvo, Kismono dan Enawandﬁ,

1969) .




Ditinjau daiq
sangat kurang

tinggi

5891 kualitas atau nilai gizinya, masih
informas; Yang dipublikasikan. Sedangkan

FEndahHFE manfﬂ-ﬂ-t hijauan vang dikonsumsi ternak

- i 4
te ap juga kua]itEEHEa- Dﬂngaﬂgmengkﬂnsumg.i h_-ljauan

dalam jumlah Yyang cukup dan kualitas'.yang baik, A

produksi ternak akan meningkat atau sesuai potensi genetik

yang dimilikinya.

Menurut hasil penelitian pemberian rumput secara
tunggal kepada ternak ruminaniea akan ditelak sebanvak
40 %. Hal ini merupakan suatu indikasd terdapatnya unsur-
unsur tertentu pada rumput gajah. Unsur-unsur yang sukar
dicerna pada rumput gajah yang dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ternak adalah ADF dan lignin sehingga dapat
mamhahéyakan kesehatan ternak.

Untuk itulah penelitian terhadap kandungan lignin dan
ADF pada rumput gajah yang mungkin dapat menjadi kendala
bagi pertumbuhan dan reproduksi ternak ruminansia 'sangat
perlu dilakukan. 0leh karena hanya dengan demikian akan
diperoleh data dan informasi yang mungkin dapat menjadi
indikator dalam pemberian rumput gajah bagi ternak
yang pada akhirnya diharapkan akan bermuara

ruminansia,
pada peningkatan produksi dan reproduksi ternak.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

hanﬂunéan apDF dan Tignin yang munghkin menjadi kendala

dalam pemanfaatan rumput gajah pada ternak ruminansia.




Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat

menambah informagi

tentang rumput gajah bagi orang-orang

yang berkecimpung dalam peternakan khususnya dalam ternak

ruminansia, serta sebagai bahan pembanding pada

penelitian-penelitian diwaktu mendatang.




TINJAUAN PUSTAKA

Bumput i
put Gajah dap Pengaunaannya Sebagai Makanan Ternak

Rumput

9a81ah atau elephant grass adalah rumput asli
Afrika tropis (Thakur, 1981). Di
dikenal

fs 1 ) .
Indonesia mulai

sejak 19268 dan telah beradaptasi dengan baik
sesuail dengan kondisi Tingkungan (Rekschadiprodjo. 1985).
Rumput ini disebut juga rumput Napier dengan nama 1ilmiah
Eennisetum purpureum, merupakan jenis rumput yang berumur
panjang, tumbuh tegak ke atas dan membentuk rumpun, dapat
mencapai tinggi lebih dari 2 meter dengan batang diliputi
oleh perisai daun yang agak berbulu (Sosroamidjojo dan
sceradii. 1981). Rumput 1ni tumbuh baik pada tanah yang
subur dan lembab akan tetapi tidak tahan terhadap air yang
tergenang, sehingga drainase tanah hendaknva diusahakan
szbaik-baiknya, dan dapat pula tumbubh mulai dari dataran
randah sampai ke daerah pegunungan (3usetyo dkk. 1968).
Pada tanah kering rumput gajah maﬁih dapat hidup akan
tetapi produksinya tidak seperti yang diharapkan. Hal ini
disebabkan karena adanya kekeringan di szkeliling akar,
dan penysrapan unsur hara yang tidak lancar {Peto. 1991).
Rismunandar (1988) mengemukakan bahwa nama rumput
an identitasnya yang membentuk rumpun

gajah sudah menunjukk

yang cukup tebal dan besar, terdiri dari 20 - 50 batang

dengan tinggi mencapai 300 - 450 cm, bahkan dapat sampai T

ter bila dibiarkan tumbuh. Panjang dsunnya yang kaku
mete




bisa mancapai :
90 cm, Diasanya tumbuh ditempat basah, akan

tetapi da i
P Pat juga bertahan di daerah kering {Tafal. 1981).

Bentuk i
rumpunnya seperti tanaman tebu, membentuk rimpang

yang pendek-pendek dan akarnya dapat mencapai 4,5 meter
(Rismunandar. 1881),

Rumput gajah diperbanyak dengan potongan-potongan
batang yang mengandung 3 sampai 4 buku batang, dan
potongan-potongan batang tersebut ditanam dengan jarak
tanam 50 cm dengan baris-baris berjarak 60 sampai 150 cm
(Reksohadiprodjo. 1985). Gohl (1981) menyatakan bahwa
pEnanaman rumput gajah sama dengan cara penanaman tebu,
yaitu tiap potong batang (Stek) mempunyai tiga buku (nodae)
dan dua buku di antaranva dimasuvkkan kedalanm tanah
sedangkan ruas vyang ketiga dihiargan di atas tanah.
Sedangkan Susetyo dkk. (1969) menyatakan bahwa bahan untuk
penanaman dapat digunakan potongan-potongan batang (stek)
atau sobekan rumpun (pols) dengan jarak tanam 80 x 100 cm.

Djuned dkk. {1889) melaporkan bahwa penggunaan bibit
rumput gajah berupa stak dan sobekan rumpun tidak
merupakan suatu masalah, kecuali pada masa awal
pertumbuhan. Hal ini berarti bahwa kedua bzhan psnanaman
+ersebut dapat dipakai =ebagai bahan penanaman. Martin
{(1978) manambahkan bahwa untuk mengembangbiakkan

dkk .

rumput gajsh, selain potongan bavang Gapat Juga R lAdnikan
LT ]

dengan biji atad potongan akar.




Fenentuan
jarak tanam dgps rumput gajah sebenarnya

sangat b iasi i
ervariasi dap disesuaikan dengan iklim dan keadaan

tanah. o7 i
®h karena jarak fanam untuk rumput gajah bisa

dilakukan dengan jarak 80 x 75 em, 60 x 100 em, 50 x 100
m, 5 i
o 7S % 100 cm dan sebagainya, tergantung pada kesuburan

tanah {Anonim, 1883).  Pada tanah vang subur lebih baik

dipakai jarak tanam yang lebar, sebab pada umur beberapa
bulan saja tanaman akan Mempunyail anakan wyang cepat
menutup tanah.

Waktu penanaman yang paling baik dilakukan adalah
permualaan musim hujan. Tanah untuk penanaman handaknya
dibersihkan lebih dahulu dari rumput liar kemudian
dicangkul dengan baik (Susetyo dkk. 1969). Kemudian
bersamaan dengan pengolahan tanah disebarkan pupuk kandang
sacubkupnya (Tafal. 1281),

Pemotongan hijavan dilakukan bila rumput sudah
satinggi 1 sampai 1,5 meter, apabila 1lebih tinggi atau
lebih tua maka proporsi batang sedemikian besarnya
sehingga kadar serat kasarnya menjadi tinggi dan nilai
makanan ternak turun (Reksohadiprodjo. 1985). Tafal
(1981) menyatakan bahwa bila rumput ini perlu dipotong
maka pemotongan pertama dilakukan setelah berumur 45 hari
sehglum berbunga, dan sesudah itu pemotongan

yaitu

diulangi dengan jarak waktu 40 hari,. Yang perlu
d1perha¥ikﬂﬂ ialah pemotongan hendaknya dilakukan sebelum

berbunga dan batang yang ditinggalkan sekitar 10 - 9

8




cm di atas tanah {Susetyu dkk

Afriastinig

Jakan dan diganti dengan

tanam
an bary, Sedangkan Susetyo dkk, (1969) menyatakan

bahwa renovasq dapat dilakukan setelah rumput berumur 3 -

4 tahun tergantung biaya, kemunduran Eesuburan & ainaki
atau .pertumbuhan dan sebagainvya. Mclliroy (1977)
menyatakan bahwa di Hindia Barat rumput gajah tahan selama
6 tahun dengan Penggembalaan 5 ekor sap1 jantan/ha selama
bulan Mei - Juli, dan 4 eker sapi jantan/ha selama sisa
masa penggembalaan,

Rumput gajah sangat baik digunakan sebagai bahan
silase dan sebagai rumput potongan ataupun rumput gembala
asala pertumbuhan bisa dipertahankan pendek-pendek
(Anonim. 1983). Hal senada disampaikan oleh Mcllray
(1977) bahwa rumput gajah merupakan rumput vyang sangat
baik Untﬁk dibuat £i1ase, dan tunas-tunas yang tumbuh
kemudian menjadi padang penggembalaan yang
sangat baik pada musim kering apabila tidak digembalaij
terlalu berat.

Suharno dan Nazaruddin (1994) menyatakan bahwa salah
satu jenis rumput/hijauvan makanan ternak yang baik
diberikan kepada ternak ruminansia adalah rumput gajah.

Lubis (1992) menyarankan agar sebelum diberikan
u

k dal ternak sabaitknya rumput gajah tersebut
epa |

dipotong-potong lebih dahulu.

TET




Kan gl
—MML%M%

Semua
tanaman termasyk hijauan makanan +arniak

mengandu L an s L

dan akar, i
Lignin bukan kKarbohidrat, tetapi termasuk

kel
e Gmﬂﬂk Serat I“.aﬂar Yang sulap sakali atau tidak dapat

dicerna. Oleh karena 1tu pemberian pakan yang mengandung

'Hgnin tinﬂgi dﬂ.l:'-ﬂt I'I'IEI'biI'FIbLI-“ﬂ;-Eln masalah pada ternak

ruminansia (Siregar, 1994,

Reksohadiprodjo (1981) menyatakan lignin merupakan
suatu gabungan beberapa senyawa yang mengandung karbon,
hidrogen dan oksigen. WNamun proporsi karbennya lebih
tinggi dibanding karbohidrat, Nitrogen ada pula 1-5 %.
Lignin sangat tahan terhadap setiap degradasi kimia
termashk degradsi enzimatik. Kadar lignin tanaman
bertambah dangan bertambahnya umur tanaman sehingga
terhadap daya cerna yang makin trendah dengan bertambahnya
lignifikasi (Susetyo. 1980). Lebih lanjut dikatakan bahwa
zat antinutrisi dalam ransum dapat berupa racun atau
toksik yang dapat membahayakan kesehatan ternak, antara

lain lignin.
3t anti nutrisi vang ada dalam pakan

-

Barbagai

mempunyai pengaruh vyang berbeda-beda baik terhadap

keseshatan ternak secara langsung maupun terhadap

naan/penyerapan zat-zat makanan (Makkar. 19881).
pencern

hwa ada 10 zat
, (1994) menyebutkan pula ba
Sedangkan Siregar




van
9 dapat berpengaruh terhadap kesehatan

ternak ruminane+
ns i i
: '8 ¥Yaitu asanm Stanida, asam nitrat, asam

cksalat issj ] :
» 91Ssipol, MiMosin, coumarin, aflatoxin, alkaloid,

tanin dan lignin,
Fembari i
&rian: rumput 9ajah secara tunggal kepada ternak

v f .
ruminansia akan berpengaruh terhadap ternak itu sendiri

rumput gajah dan dapat berpengaruh terhadap partumbuhan
ternak vakni l1ianin dan sellulosa (Anggorodi. 1979).
Lukman (1995) menyatakan bahwa keberadaan lignin
dalam batang tanaman yaitu pada dinding primer terbentuk
pengumpulan lignin dalam sebuah sel bermula di dalam
lamela tengah lalu terssbar melalui dinding sel primer dan

sekunder.

Kandungan ADF Pada Hijauan Makanan Ternak

Haris (1970) menyatakan, bahwa ADF merupakan suatu

langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin, sehingga

hemicellulosa dapat diestimasikan dari perbedaan struktur

dinding sel dengan ADF itu sendiri.

ADF mengandung 15% pentosan yang disebut micellar

pentosan yang kurang dapat dicerna dibanding dengan jenis

karbohidrat lainnya. Pantosan adalah campuran araban dan

ilem dengan zat lain dalam tanaman, dalam hidrolisis
K -

keduanya menghasilkan arabinose dan xilose yang ditemukan
ECua
dalam hemicellulosa (Arora. 1989).

cellulosa tidak dapat dicerna dan tidak dapat
ellu i

_— ——-.-'_u......"_'...‘-_'.' -

e S s .




digunakan 5 1
ebagai bahan Makanan kecuali pada hewan
ruminansia,

Yang mempunyal mikroorganisme selulotik dalam

rumennya. Asap lemah dan alkali

lemah mempunyai pengaruh

kecil terhadap selulosga (Anggorodi. 1980).

rﬂ1”d?ﬂﬁ =2l primer tersusup dari 9 - 25 % selulosa,

25 - 50 % hemisellulgsa, 1g % - 30 % pektat damn 10 %

protein, sedang dinding sel sakundar terdiri dari 41 % -

45 % selulosa, 30 % hemisellulosa dan 20 % - 28 % lignin,

sedangkan lamale tengah terutama terdiri atas pektin
{Lukman. 1895). Lehih Tanjut dikatakan bahwa banyak sal
tumbuhan, protoplast menszkresikan dinding sekunder. Hal
ini. terjadi khususnya pada jaringan xilem vyang pada
keadaan dewasa akan menjadi penopang bagi tumbuhan.

Jika sebuah sel telah berhanti membesar, zat
pembentuk dinding =el kadang-kadang terus disimpan pada
bagian dalam dinding sel primer sehingga dindinfg sel itu
sendiri membesar secara mecclok. Zat-zat pembentuk se
Tambahan ini dikenal sebagai dinding sel sekunder
(Kartawinata. 1881).

Van Soest (1982) membagi kandungan bahan organik

sebagaimana tercantum pada tabel berikut ini.

10
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Tabel 1, Pembagian Bahan

o Organik Hijauan dengan Sistem
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Lk [ ep—
L
T
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Isi sel (Larut dalam neutral

dEtEFjEﬁtJ LE k
ma

Gula-gula, asam
Organik dan bahan
air, pectin, patinon
protein nitrogen
protein terlarut
Dinding sel (Serat vang tidak
larut ﬂa1am neutral detergent)
1. Larut dalam acid detergent
Hemicelulosa
Fiber-bound
Protein
2. Acid deterjent Calulosa
Lignin
Lignifikasi Nitrogen

i ek i s e S -y o, S S . e B T o i i v s e -
e i e S e [ ——
i —— i — =
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Van EDESt EIEEE]

. telah melakukan pemisahan
bag1an-.1h1ﬁbagign hijauan

=bahan Pelarut/pencuci (deterjent),

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut

1ini
Bahan Makanan
| i
Dicerna dﬁnga? deterjent neutral
NDS (isi sel) NDF (komponen d{nding sal)
. | '
Dicerna dengan detergen asam 1
- ADS ADF
{(Acid detecgent scluble) {Acid
(isi, hemif¥1luesa,dinding Detergent 4
sel yang pengandung Insolubla
nitrogen) ' fiber)
isi Tigno
sellulosa
Dicerna dengan 72% ’
HZ2so4d I
I | |
Soluble Acidin ,
{(isi sslulosa) (Solublea) !
Lignin hilang
dengan pembakara
sampal menjadi
abu.
Gambar 1. Skema Pembagian Hijauan Segar Potongan {Forage)

dengan menggunakan detergent,
p hahan yang caring dalam kandungan ADF vyang
gru -

kad : kala naik ataupun turun disebabkan oleh pertumbuhan
adangka

i diketahui
o _ _ mput tersebut. Sebagaimana
sel dari jaringan rU
..+ dtas selulosa dan lignin (Van Soest, I||I
bahwa ADOF tardiri

2).
dalam Tillman, dkk. 198 )
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Pengaruh ADF dag | B1n erhadan dava ceras T rnak

Tinggi r
981 rendahnya daya cerna darj suatu bahan makanan

dipen i
reangarvhi oleh berbaga; faktor baik yang bersifat

internal maupun faktor eksternal, Sosroamidijojo dan

Sceradji  (1881) menyatakan bahwa tinggi rendahnya dava

cerna dari suatuy bahan makanan dipengaruhi oleh banyak

faktor diantaranya ternaknya dan jumlah makanan.

Selanjutnya Tillman dkk. (1983) menambahkan bahwa

salah satu faktor yang mempengaruhi daya cerna adalah

komposisi makanan.

Umur hijauan makanan ternak merupakan salah satu
fakter wang s=sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
daya cerna. Hijauan yang lebih mudah akan lebih dapat
dicern% daripada hijavan lebih tua. Menurut Anggorodi
(1978) bahwa perbedaan daya cerna bila hijavan menjadi
tua,' disebabkan terutama karena bertambahnya kadar lignin

yang hampir tidak dapat dicerna meskipun oleh ternak

ruminansia.

Kadar 1lignin tanaman akan bertambah dengan

b tambahnya umur tanaman, sSehingga daya cerna akan
Brta

i fikasi (Tillman
i an bertambahnya 1ligni
semakin menurun deng

itian Ako dkk. (1896) bahwa dava
.] pEﬂEIIT't'Iﬂn
dkk. 1883). Hasd

mput gajah nyvata menurun

B : daun dan batang ru
carpa in vitre
d makin panjangnya interval pemotongan.
engan .

13




Kandun
3an ADF yang terdiri atas selulosa dan lignin

sangat b
g erpengaruh terhadap daya cerna, semakin tinggi

kandun :
an 9an ADF semakin rendah daya cernanya (Ti1lman, dkk
18982) .

Siregar (1994) menyatakan, bahwa yang perlu
diperhatikan dalanm pemberian pakan kepada ternak bukan
hanya jumlah dan kualitas (zat-zat makanan yang
dibutuhkan), akan tetapi vyang tidak kalah pentingnya
adalah kadar zat-zat antinutrisi yang terkandung dalam
ransum yang jika dalam jumlah yang tinggi dapat menjadi

racun atau toksik yvang dapat membahayvakan kesehatan

ternak.

14




Metode Pgne11tiaﬂ
Pada pe iti :
nelitian jnq digunakan rancangan Petak

Terpisah (Spij
PITt Plot Design). Sebagai petak utama adalah

Tokasi (dataran rendap dan dataran tinggi), sedanagkan
untuk anak petak adalah Bagian tanaman (batang dan daun
rumput gajah),

Luas lahan yang digunakan sebagai lokasi penelitian
pada dataran tinggi dan dataran rendah masﬁngnmasiaq
152m2. Lahan tersebut sebelumnya telah ditumbuhi rumput

gajah, dan untuk menyeragamkan pertumbuhan dilakukan

pemotongan + 15 om dari pangkal batang, pada umur + 35

hari Kemudian dipi an antara batang dengan daun. Daun

yvang diteliti adayah daun vang terdiri dari helai daun dan

pelepahnya, sedangkan batang adalah pangkal batang sampai
dengan ujung batang (tanpa pucuk). Sampel tersebut
ditimbang sebanyak 1 kg, kemudian dibawa ke laboratorium
untuk dianalisa sesvai dengan parameter yang ditelitil.

Jumlah sampel yang diamati sebanyak 20 cuplikan sampel

yang terdiri dari 3 cuplikan sampel batang dan 5 cuplikan

sampel daun yang diambil dari dataran rendah, dan

jumlah yang sama dilakukan pada dasrah dataran tinggi.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah

i lignin dan kandungan ADF.  Untuk menetapkan kadar
adar

; i, dungan ADF digunakan metode Analisa Van
lignin dan kan

Soest (1982)-

16
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Tabel 2. Kombinzass

Perlakuan Antara Lokasi dan Bagian

Tanaman,
Bagian Tanaman
Lokasi -
Batang (B) Daun (D)

Dataran Rendah (DR) BDR DOR
Dataran Tinggi (DT) BDT noT
Ketarangan

BDR = batang dataran rendah

BDT

batang dataran tinggi

DR = daun dataran rendah

DDT = daun dataran tinggi
Data yang diperclsh diolah dengan menggunakan
Rancangan Petak terpisah (5plit Plot Desing). Untuk

mengetahui hubungan daya cerna dengan parameter wyang

diteliti digunakan analisa regresi menurut Steel dan

Torrie (1980).

17
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HASIL pan PEMBAHASAN
uan
Rumput Gajah TEPhadap Kadar Lignin Bahan Kering

Rata-r
ata persentaga kandungan lignin bahan kering

daun d .
elry hatﬂng rUmFII.I-t ga]ﬂ.h di 'dElEl‘ah dataran t-ingg-'i dan

dataran rendah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kandungan Lignin Bahan Kering Rumput

Gajah.
Kadar Lignin (%)
Lokasi 0000 e Rata-rata
Batang Caun
Dataran Tinaggi 8,54 6,30 7.,42a
Dataran Rendah 6,72 4,04 5,38a
Rata-rata 7.,63a 5,17b

e e e £ e S R i
o — i ——
e —— =

Keterangan Huruf Yang berbeda pda baris atau kolom yang

sama menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05 ).

Sidik ragam menunjukkan bahwa bagian tanaman
1
b ruh nyata {( P <0,05 ) terhadap kadar lignin bahan
erpenga
jah. sedangkan lokasi dan interaksi

kering rumput 93]

; jan tanaman tidak berpengaruh nyata
lokasi dengan bad
terhadap Lwandungan Tignin bahan kering rumput gajah.
erhada

B .——

= — e e g em—— e L



Kadar lignin
Pada daun rumput gajah lebih rendah dari

pada kadar lignj
3NN batang., Waj tersebut disebabkan lebih

tebalnya d i
¥ inding sal padg batang dibandingkan pada daun.

Sirega
gar (1994) mengemukakan bahwa 1lignin bukan

karbohi drat| Elhal'l tEt.ﬂp‘i termasuk dalam t";E.".lﬂ'mpﬂ'k serat

kasar vang sangat sukar dan bahkan tidak dapat dicerna.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa zat antinutrisi tersebut
terutama terdapat pada batang dan akar.

Uji analisis FEgres1 terhadap daya cerna menunjukkan
bahwa ada korelasi negatif.antara kadar lignin dengan daya
cerna batang dan daun rumput gajah, dengan persamaan Y =
50,74 - 1,05 x dengan koefisien korelasi R = -0,83,
koafisien determinasi RZ = 0,39 (batang) dan ¥ = 61,11 -
0,29X, dangan koaefisien korelasi R = 0,11, koefisien
detarminasi 93 = 0,01 (daun}. Fersamaan tersebut

disajikan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 2 dan

gambar 3.
Kadar lignin yang terkandung dalam rumput gajah
terutama pada batang, akan menjadi kendala bagi ternak

Yang mangkonsumsinya tarmasuk ternak ruminansia sendiri.

HaN AR dimungkinkan oleh karena unsur tersebut
a 2

b aleh ternak Ium'illﬂnﬁia.
Eﬂllgat su

i ambutuhkan 1ebih banyak energi di dalam
sehingga ternak m

naannya giregar (1994) menyatakan bahwa
er :

yang meﬂganduﬂﬂ lignin tinggi dapat

proses penc

pemberian pakan
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menimbul kan
- Masalah pada ternak ruminansia. Demikian
halnya de i
Y ngan pernyataan Tillman dkk. (1983} bahwa lignin

sangat tah :
g an terhadap setiap degradasi kimia, termasuk

degradasi enzimatik.

Kadar lignin batang rumput gajah nyata { P <0,05 )

lebih tinggi daripada kadar 1lignin pada daun, mungkin

disebabkan karena pada bagian batang tanaman jumlah serat
kasar lebih besar dibandingkan serat kasar vyang terdapat
pada daun. Oleh karena lignin termasuk dalam serat kasar
sehingga semakin besar proporsi serat kasar pada salah
satu bagian tanaman juga akan memperbesar kadar lignin
pada tanaman tersebut. Sesuai pendapat Siregar (1994)
bahwa pengumpulan lignin dalam sebuah sel bermula didalam

lamela tengah lalu tersebar melalu’ dinding-dinding sel

primer dan sel sgkunder.

pDitinjau dari proses fotosintesis maka tidak adanya

parbedaan antara dataran rendah dengan dataran tinggi pada

ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut, adalah

karena faktor-faktor vang berpengaruh pada fotosintesis

seperti cahavya karban dionksida dan suhu (temperatur)
¥

.. perada dalam kisaran normal. Harjadi (1984)
masi

takan bahwa fotosintesis 1ebih lambat pada suhu
menyata
: : buhan lebih lambat.
kibat laju pertum
rendah yang bera
hu maksimum dan minimum
. i i katakan bahwa Su
Lebih Tanjut di
. puhan tanaman biasanya berkisar
akong PE rtum
yang yang meny

o
ED Sampai dEﬂgan 35 E.
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Konsentrasi ]

1 karbon dioksida juga belum memperlihatkan
engaruh t
peng erhadap kedua lokass penelitian. Karbon

ioksida : :
d yang ada di atmosfir pada umumnya adalah 0,03%.

Jum1ah tEl‘EE‘but MUﬂgh'i,n masih belum berbeda p'a'dﬂ

h i H 5y
AEANGgIAN o Tﬂﬂn meter di atas permukaan laut, sehingga

belum memperlihatkan adanya pengaruh yang berarti, Efek

dari karbon dioksida dapat terlihat dalam percobaan rumah

kaca yang memperlihatkan pengaruh perubahan konsentrasi
karbon dioksida terhadap fotosintesis, sedangkan di alam

bebas kadar karbon dioksida tidak banyak berubah.

Pengaruh Perlakuvan Terhadap Kandungan ADF Bahan Kering
Rumput Gajah.

Rata-rata persentase kandungan ADF bahan kering daun
dan batang rumput gajah di daerah dataran tinggi dan

dataran rendah dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Rata-rata Kandungan ADF Bahan Kering Rumput

Gajah
______ Kandungan ADF (%)
iebaelh 0 CeSsmesmesmmememmeal =S Rata-rata
____________________ 5,6 T P
Dataran Tinggl 6,83 4 ?g ?Jeg :
Nataran Rendah 8,96 ___________:_,______..__-___' _______
-------------- B,EEEI EEIEEI:'

-
Y
—

— . =

21



aidi :
1k ragam menunjukkan bahwa bagian tanaman

berpengaruh
pend nyata ( P <0,05) terhadap kandungan ADF bahan

kering rumput gajah.

Kandungan ADF pada batang rumput gajah lebih tinggi

J1hﬂ dlbandingkan dengan Handungan ADF pada daun rumput

ga]ah. hal tEFSEhUt diEEbabHﬂn ﬂ}eh har&na penumpukan

serat kasar lebih tinggi pada batang dibandingkan pada
daun, semakin banyaknya serat kasar mengakibatkan kadar
ADF semakin tinggi pula, hal ini sesuai dengan pendapat
Haris {1870} bahwa, langkah persiapan untuk
mendeterminasikan serat kasar dan lianin, ADF tersusun
atas komponen Sallulosa dan lignin.

Sesuai hasil wyang diperoleh interaksi lTokasi
penelitian dengan parameter vyang diteliti tidak
menunjukkan adanya pengaruh nyata, yang terlihat hanya
perbedaan kandungan 1lignin dan ADF pada kedua bagian
tanaman yang berbeda.

Demikian halnya lignin, ADF juga dapat menjadi
kendala bagi ternak yang mengkonsumsinya termasuk ternak
ruminansia sandiri. Hal tersebut dimungkinkan jika
terjadi penimbunan ADF pada jaringan sekunder tanaman,
akan manghambat pgrtumhuhgn ternak wyang mengkonsumsinya
karena unsur tersebut sukar dicerna walaupun oleh tarnak
sehingga ternak lebih banyak mémbutuhkan

ruminansia,

energi. untuk prosas pencernaannya.
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Uil analisis regresj terhadap daya cerna menunjukkan

bahwa ada korelasi negatif antara kandungan ADF dengan

daya cerna batang dan daun rumput gajah, dengan persamaan
¥=58,9-0,64 x dengan koefisien koralasi R =- 0,75
koefisien determinasi R 2 = 0,56 (batang) dan Y = 59,6-
5,7x dengan koefisien korelasi R =-0.84, Koefisien
determinasi R?  =0,40 (daun), Persamaan tersebut
disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar 4 dan
gambar 5.

Semakin tinggi kandungan ADF semakin rendah daya
cerna sesuai pernyataan Susetyo (1980) bahwa daya cerna
makin rendah dengan bertambahnya lignifikasi dan kandungan
ADF. Lebih lanjut dikatakan bahwa salah satyu faktor yang
mengakibatkan semakin meningkatnya kandungan ADF adalah
umur tanaman. Semakin tua umur tanaman semakin tinggi pula
kandungan serat kasar tanaman.

Perubahan kandungan ADF yang cenderung naik,
disebabkan oleh pertumbuhan sel dari_ jaringan rumput
tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa ADF terdiri atas

calulosa dan 1ignin {Van Soest, dalam Tillman, dkk, 1982).
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Tabel Lampiran 1. Kandungan lignin pada lokasi dan bagian

tanaman yang berbeda

e ——

KOMBNASI
PERLAKUAN

Helompok
Total rata-rata

1 11 111 IRY ')

al b1 4,46 B,12 12,88 7,04 10,20 42,70 8,54
(batang)

DT
al b2 7,32 4,54 B,72 3,10 7,84 31,52 6,30
{daun)

gub Total |11.,78 12,66 21,60 10,14 18,04 74,22 7,42

a? b1l G,42 4,08 8,62 2,10 B,86 33,58 6,72
(batang)

oT
az b2 3,66 3,40 3,74 4,58 4,80 20,18 4,04
(daun)

Sub Total |10,58 7.48 12,36 9,88 13,66 53,76 5,38

—

Total 22,36 20,14 33,96 18,82 31,70 127,88 6,40
ye (127,98)%
FK = = B18,944
r.a.b 5.2.2 _
JKT = ETEIJH" FK = (4,46)2 + ..., + (4,80)2 - 818,944
= 127,3224
Y2 2 2
JK{AY = - FK = (74,22)°4(53,76)° - B18B,944
r.b

20,9306

JK Galat (a) IK {(PU) - JK (A) = JKK

123,6647 - 20,9306 - 45,1089

4]

57,5352



sv2 . K (22,362 + .....(31,70)2

JKK = = Fh = - B18,944
a.b 2.2
= 45,1989
perajat Bebas
DB (A) =a-1=22 «1=1

0B errcr (a) b{a-1) (r-1) = 2(2-1) (5-1) = 8

b-1 = 2-1

0B (B) 1

0B A = B

i

(a=-1) (b -1) =2 =1 {(2-1) =1

DB error (b) a(b=1)(r=-1) = 2 (2-1) {5-1) = B

Kuadrat Tengah

JK PU(A) 20,9308

Pu (A} = = = 20,9306
DB (A) 1
JK error (a) aT,; 53ad
arror (a) = = 7,1918
DB error {(a) B
JK.B ap, 2088 :
anak petak (B) = = = 30,2088

DB.B 1

JK AXB  0,2464
L w BaD4B4
DB AXB 1

A X B =

J¥ error (b) 25,0714
error (b) — = = 33,1139
DB error (b) a8




rabel Lampiran 2.

dan Bagian Tanaman yang Berbeda

5idik Ragam Kandungan Lignin Pada Lokasi

e
F - Tabel
SK = JHK KT F=hit
0,05 0,01
oy (&) 1 20,9308 20,9306 2,910
Error (a) 8 57,5352 7,1918 " 5,32 11,08
anak Petak(B} 1 30,2088 30,2088 9,64
AXB 1 0,2464 0,2464
Error (b} a8 25,0714 3,1339
TOTAL 19 133,8924

Tabel Lampiran 3.

S

Kandungan ADF Pada Lokasi

Tanaman yang berbeda

dan Bagian

Kelompok
KO
BHASI Total rata-rata
PERLAKUAN 1 11 111 1V v
al b1 3,46 B,78 11,82 7,66 12,46 44,18 8,83
(batang)
DT
al b2 T.23 4.18 9,29 5,22 7,25 33,17 6,683
(daun) '
Sub Total (10,69 12,96 21,11 12,88 18,71 77,35 15,47
a2 b1 7,28 8,96 7,83 8,74 12,23 4
(batang) et i
a2 b2 4,23 5,89 4,74 3,96 5,07
oo 13,69 4,73
Sub Tota 11,51 14,60 12,87 12,7 17,3 B8 53 13,70
Tota) 22,2 27,61 33,48 25,58 37,01 145,88 s5g
——— . ¥ 135




ye (145,88)°2

-] = 1054,‘]4
P ab 5.2.2
2
2 = P 5,07)° - 1064
T o= EYepg- PR = (3,48)% + o
= 127,3224
IY2. (77,35)2+(68,53)°
Ay = =
N r.b, 9.2
= 341,95
JK Galat {a) = JK (PU) = JK (A) - JKK
= 146,0917 - 16,4027 = 129,59
£ v2, (22,2)% + ....(37,01)°
JK (B) = - = 36,03
r.a 9.2
Ax B = JK (PU) - JK (A) - JK (B)
= 532,02 - 341,95 - 36,03
= 154,04
JK Galat (B) = 146,0917 - 16,40 = 129,59
Kuadrat Tengah
JK (A} 341,95
PU {.ﬁl} 2 — e = 341,85
oB (A) 1
129,59
Error (a) = = 16,19
4
36.03
Anak Petak (B) = = 18,01
2
JE error b 129,59
Error () = = = 13 75
DB.error (b) '




5idik Ragam Kandungan ADF Pada Lokasi

dan Bagian Tanaman yang Berbeda

Tabel Lampiran 4.

F - Tabel

SK (= JHK KT F=hit
0,03 0,01

I

=
341,95 341,95 17,005

PU (A) 1
Error {a) 8 129,59 16,19 5,32 11,06
anak Petak(B) 1 36,03 18,01 11,12%
AXB 1 154,04 154,04
Error (b) g 110,08 13,75

TOTAL i9
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